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PERNYATAAN 
 
 Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “ISOLASI 
DAN IDENTIFIKASI STRUKTUR SENYAWA XANTHOCHYMOL DARI 
BUAH MUNDU MENTAH (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz)” belum pernah 
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan 
sepanjang pengetahuan saya juga belum pernah ditulis atau dipublikasikan oleh 
orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan 
dalam daftar pustaka. 
  
 
 
      Surakarta, 30 Maret 2017 
 
      
     EUODIA NOVRINNA MARANATHA 
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ISOLASI DAN IDENTIFIKASI STRUKTUR SENYAWA XANTHOCHYMOL 
DARI BUAH MUNDU MENTAH  
(Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) 
 
EUODIA NOVRINNA MARANATHA 
Program Studi Kimia, Fakultas MIPA, Universitas Sebelas Maret 
 
ABSTRAK 
 Senyawa benzofenon terprenilasi, xanthochymol, telah berhasil diisolasi 
dari buah mentah Garcinia dulcis. Sampel buah mentah G. dulcis yang digunakan 
dikumpulkan dari daerah Sukoharjo, Jawa Tengah dan diekstraksi dengan 
ekstraksi soxhlet menggunakan pelarut aseton. Fraksinasi dilakukan dua tahap 
menggunakan kromatografi vakum cair (KVC). KVC pertama diperoleh 5 fraksi 
(A, B, C, D dan E) dan KVC kedua dari fraksi B diperoleh 6 fraksi (B1, B2, B3, 
B4, B5 dan B6). Selanjutnya pemurnian fraksi B3 menggunakan kromatografi 
flash, diperoleh senyawa isolat fraksi X. Metode elusi gradien dengan pelarut 
biner (n-heksana:EtOAc) digunakan pada setiap KVC dan kromatografi flash 
yang dipandu dengan kromatografi lapis tipis (KLT). Struktur dari senyawa isolat 
fraksi X yang berjumlah 90 mg diidentifikasi menggunakan spektroskopi UV, IR, 
NMR (
1
H NMR, 
13
C NMR, HSQC dan HMBC) dan massa. 
 
Kata kunci: Garcinia dulcis, mundu, benzofenon terprenilasi, buah mentah, 
xanthochymol  
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ISOLATION AND IDENTIFICATION OF XANTHOCHYMOL  
FROM UNRIPE FRUITS OF MUNDU  
(Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) 
 
EUODIA NOVRINNA MARANATHA 
Department of Chemistry, Faculty of Mathematic and Science 
Sebelas Maret University 
 
ABSTRACT 
A prenylated benzophenone, xanthochymol, has been isolated from the 
unripe fruits of Garcinia dulcis. The sample of G. dulcis unripe fruits collected 
from Sukoharjo, Central Java and extracted by soxhlet extraction with acetone as 
solvent. Two steps fractionation with vacuum liquid chromatography (VLC) were 
done. The first VLC resulted 5 fractions (A, B, C, D and E) and the second VLC 
from fraction B resulted 6 fractions (B1, B2, B3, B4, B5 and B6). Purification of 
fraction B3 was done with flash chromatography. The result was fraction X. 
Gradient elution method with a binary solvent (n-hexane:EtOAc) used in each 
VLC and flash chromatography, all of them were guided by thin layer 
chromatography (TLC). The structure of fraction X as much as 90 mg was 
identified by UV, IR, NMR (
1
H NMR, 
13
C NMR, HSQC and HMBC) and mass 
spectroscopy. 
 
Keywords:  Garcinia dulcis, mundu, prenylate benzophenone, unripe fruits, 
xanthochymol 
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MOTTO 
 
 
“Dalam segala perkara, Tuhan punya rencana. Yang lebih besar dari semua yang 
terpikirkan.” 
 
“Ku tak akan menyerah, pada apapun juga.  
Sebelum kucoba, semua yang kubisa. Tetapi kuberserah kepada kehendak-Mu. 
Hatiku percaya, Tuhan punya rencana.” 
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